BAB IV

HASIL PENELITIAN

Pada bab hasil penelitian ini dipaparkan hasil data yang diperoleh dari data
di lapangan saat penelitian berlangsung. Pemaparan pada bab empat ini meliputi
(a) Deskripsi Data, (b) Temuan Penelitian, dan (c¢) Analisis Data. Adapun
pemaparannya sebagai berikut:
A. Dekripsi Data
1. Strategi peningkatan kelancaran membaca Al-Qur’an Santri di
Pondok Pesantren Tarbiyyatul Qur’an Al-Mannan Tulungagung.

Kelancaran membaca Al-Qur’an merupakan cara membaca
ayat-ayat Al-Qur’an adalah membaca yang tidak tersangkut sangkut; tidak
terputus-putus; tidak tersendat-sendat; dan tidak tertunda-tunda.
Kelancaran membaca dengan tidak tergesa-gesa, sehingga dapat
melafalkan setiap huruf dengan benar dan jelas, serta memperhatikan
hukum-hukum setiap bacaan, tidak membuat kesalahan baik dalam lafadh
maupun makna bacaan.

Dalam kegiatan pondok pasti tidak terlepas dengan kegiatan
membaca Al-Qur’an. Hal ini menjadi kegiatan wajib di suatu lembaga
pendidikan islam. Seperti hal nya di Pondok Pesantren Tarbiyyatul Qur’an
Al-Mannan Tulungagung. Pondok tersebut sebenarnya adalah lembaga
yang terfokus pada program hafalan Al-Qur’an (Tahfidzul Qur’an),

sedangkan kegiatan membaca Al Qur’annya sangat ditekankan karena
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sebagai pendukung dalam program tersebut. Sebagaimana pemaparan KH.
Ahmad Nasukhi selaku pimpinan Pondok Pesantren Tarbiyyatul Qur’an
Al-Mannan Tulungagung sebagi berikut:
“Pondok ini adalah lembaga Tahfidzul Qur’an, kegiatan
membaca Al Qur’an menjadi hal yang sangat penting karena

hafalan Al Qur’an harus di awali dengan kemampuan
membaca.”'

Kelancaran dalam membaca Al-Qur’an menjadi kewajiban bagi
setiap santri Pondok Pesantren sebagai awal mempelajari Al-Qur’an.
Adapun Strategi membaca Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tarbiyyatul
Qur’an Al-Mannan Tulungagung terbagi menjadi dua kegiatan yaitu
Binnadhor dan Bilghoib. Membaca Binnadhor adalah membaca Al-Qur’an
dengan mushaf terbuka. Sedangkan membaca Bilghoib adalah membaca
Al-Qur’an dengan mushaf tertutup dan melakukan murojaah.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti:

Saat observasi di PPTQ Al-Mannan Tulungagung, peneliti

mengamati bahwa Pondok Pesantren disini ada dua santri yang

menjadi fokus pembelajaran, diantaranya santri Binnadhor

(membaca Al-Qur’an dengan mushaf terbuka) dan santri
Bilghoib (membaca Al-Qur’an dengan mushaf tertutup).’

Dalam rangka kelancaran kegiatan, Pondok Pesantren
Tarbiyyatul Qur’an Al-Mannan Tulungagung memiliki jadwal kegiatan
membaca Al-Qur’an bagi santri Binnadhor yang dilaksanakan pada pagi
hari pukul 07.00-09.00 WIB wajiban membaca, siang Pukul 12.30-14.15

WIB wajiban membaca, sore pukul 15.30-16.15 WIB kegiatan tartil

! Wawancara dengan Pimpinan Pondok, KH. Ahmad Nasukhi pukul 10.15 hari senin tanggal
14 Januari 2019 di Ndalem Pondok Pesantren Tarbiyyatul Qur’an Al-Mannan Tulungagung.

* Observasi kegiatan PPTQ Al-Mannan Tulungagung pukul 09.15 WIB hari sabtu tanggal 12
Januari 2019.
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ghorib. Jadwal ini diatur sedemikian rupa dalam rangka memaksimalkan
kemampuan membaca siswa selain sebagai pendukung muroja’ah dan
hafalan Al Qur’an. Berikut jadwal kegiatan santri Binnadhor Pondok

Pesantren Tarbiyyatul Qur’an Al-Mannan Tulungagung:

. H ADWALKEGIATAN HARIAN PPTQ ALMANNAN PUTRI KIDUL
“[nD WAKTU KEGIATAN

1 | 03.00-SELESAL SHOLAT TAHAJJUD

2 | 0430 SELESAI SHOLAT SUBUH

E 05.20-06.30 SOROGAN PAGL

< | 07.00-sELESAI SHOLAT DLUHA

£ 07.00-09.00 JAM WAJIB

[ 09.00-10.00 SARAPAN + KEGIATAN FRIBADI

7 10.00-12,00 JAM TIDUR

g 12.00-12.30 SHOLAT DZUHUR

F 12.30-14.15 JAM WAJIB

1D 1415-15.00 ISTIRAHAT

1 15.00-15.30 SHOLAT ASHAR

12 15.30-16.15 JAM WAJIB

13| 1610-18.00 ISTIRAHAT

1% | 1m00sermsar | SHOLAT mci;?& : é{}fgg’;.\mx SANTRI

15 | 10.00 SELESAL SHOLAT ISYA'

15 20.15-21.00 SOROGAN MALAM + TARTILAN

17 | 21.00-SELESAI ISTIRAHAT + [AM TIDUR
NB: Pada wakin jam wajib di mulai, santri di haruskan sudah
hadir di tempat & dibarapkan tidak meninggalkan &mwaz
as!exluwnam benar-henar selesail :

Gambar 4.1 Jadwal kegiatan membaca Al-Qur’an santri Binnadhor’

Adapun Strategi membaca Binnadhor di Pondok Pesantren
Tarbiyyatul Qur’an Al-Mannan Tulungagung berupa membaca Al-Qur’an
5 juz perhari dan evaluasi nge-Juz (membaca satu juz kepada dewan
Asatidz). Hal ini sesuai dengan pemaparan KH. Ahmad Nasukhi:

“Strategi pondok pesantren dalam meningkatkan kelancaran
santri Binnadhor adalah santri yang sudah memperoleh 10 juz
ke atas wajib melakukan nderesan (Membaca) 5 juz per harinya.
Selain itu santri Binnadhor wajib mengikuti evaluasi ngejuz
setelah mendapatkan 1 juz ataupun 2 juz, dan seterusnya sampai
dia khatam 30 juz.”*

3 Dokumentasi jadwal kegiatan membaca Al-Qur’an santri Binnadhor pukul 09.25 WIB hari

sabtu tanggal 19 Januari 2019.
* Wawancara dengan Pimpinan Pondok, KH. Ahmad Nasukhi pukul 10.15 hari senin tanggal

14 Januari 2019 di Ndalem PPTQ Al-Mannan Tulungagung.
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Hal ini juga didukung dengan observasi peneliti:

Hari ini peneliti berhasil melakukan wawancara dengan kyai
juga melakukan pengamatan sarana prasarana sekolah. Peneliti
menanyakan tentang kebijakan, program, strategi dan hambatan
dalam kelancaran dan kefasihan santri Binnadhor dan santri
Bilghoib. Strategi pondok pesantren dalam meningkatkan
kelancaran santri Binnadhor adalah santri berupa melakukan
kegiatan nderesan (Membaca) bersama-sama.’

Program ini sudah ditetapkan oleh pondok sebagai rutinitas
setiap hari. Pemaparan dari KH. Ahmad Nasukhi terkait Strategi membaca
Binnadhor juga diperkuat dengan wawancara bersama Ustadzah Risa
Nur’aini, beliau mengungkapkan :

“Ketentuan membaca Al-Qur’an untuk santri Binnadhor adalah

membaca 5 juz per hari bagi yang sudah mendapatkan 10 juz

keatas, dan bagi yang belum mendapatkan 10 juz tergantung
penyimak yang menentukan.”

Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh salah satu santri
Binnadhor, Fiki Ulya Aini sebagai berikut :

“setiap hari kami wajib membaca 5 juz dan ini harus konsisten,

dengan suara yang sangat lantang, murojaah setiap hari,

seringnya membaca ghorib. Selain itu kami dukung dengan

membaca Binnadhor Al-Qur’an sebanyak 3 juz setiap hari Ahad
dan setiap anak mendapatkan bagian % juz.”’

Strategi dalam meningkatkan kelancaran membaca Santri
Binnadhor melalui kegiatan murojaah setiap hari dan murottal secara
bersama-sama. Santri Binnadhor harus disipilin dalam melakukan setoran

kepada ustadzah, melakukan murojaah setiap hari, dan membaca ghorib

® Observasi kegiatan PPTQ Al-Mannan Tulungagung pukul 06.30 WIB hari senin tanggal 14
Januari 2019.

5 Wawancara dengan dewan asatidz Binnadhor, Ustadzah Risa Nur’aini pukul 09.15 hari
selasa tanggal 15 Januari 2019 di Kantor PPTQ Al-Mannan Tulungagung.

7 Wawancara dengan santri Binnadhor, Fiki Ulya Aini pukul 14.30 hari selasa tanggal 15
Januari 2019 di Aula PPTQ Al-Mannan.Al-Mannan Tulungagung.
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setiap hari. Dalam satu hari santri harus mempunyai target membaca 5 juz
dan membaca Binnadhor Al-Qur’an sebanyak 3 juz setiap hari Ahad.
Kegiatan wajiban membaca Al-Qur’an setiap habis sholat dhuha, sholat
‘asar dan malam hari setelah setoran hafalan malam. Berikut kegiatan

peningkatan kelancaran membaca santri Binnadhor:

Gambar 4.2 Kegiatan membaca Al-Qur’an santri Binnadhor setiap hari
ahad dan murojaah kepada asatidz. ®

Melalui kegiatan tersebut, diharapkan kelancaran membaca Al-

Qur’an santri meningkatkan dan menambah motivasi bagi para santri
untuk lebih giat membaca Al-Qur’an selain menghafalkannya. Walaupun
terkadang ditemukan beberapa santri yang tidak melaksanakan kegiatan
dengan baik. Contohnya adalah adanya sebagian santri yang sangat sulit
untuk diatur, mengantuk dan mengobrol ketika kegiatan membaca Al-
Qur’an. Dengan demikian, mempengaruhi kelancaran membaca Al-

Qur’an. Cara yang digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut

¥ Dokumentasi kegiatan membaca Al-Qur’an santri Binnadhor setiap hari ahad dan murojaah
kepada asatidz pukul 08.00 WIB hari senin tanggal 21 Januari 2019.
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adalah penekanan pada santri dan ketlatenan serta kesabaran dari dewan
Asatidz.

Pada Strategi Kelancaran membaca Al-Qur’an Bilghoib, Pondok
Pesantren Tarbiyyatul Qur’an Al-Mannan Tulungagung memiliki jadwal
kegiatan dilaksanakan pada pagi hari pukul 07.00-09.00 WIB wajiban
membaca di Aula Pondok dan siang ba’da Dhuhur sampai jam 14.15 WIB,
sore pukul 15.30-16.15 WIB kegiatan sema’an antar teman sejawat.
Jadwal ini diatur sedemikian rupa dalam rangka memaksimalkan
kemampuan membaca siswa selain sebagai pendukung muroja’ah dan
hafalan Al Qur’an. Berikut jadwal kegiatan santri Bilghoib Pondok

Pesantren Tarbiyyatul Qur’an Al-Mannan Tulungagung:

JADWAL KEGIATAN HARIAN PPTQ AL MANNAN PUTRI KIDUL 1
NO WAKTU KEGIATAN
03.00 - SELESAI SHOLAT TAHAJJUD
Z 04.30 - SELESAI SHOLAT SUBUH
05.30-06.30 SOROGAN PAGI
4 07.00-SELESAI SHOLAT DLUHA
07.00-09.00 JAM WAJIB MEMBACA
09.00-10.00 SARAPAN + KEGIATAN PRIBADI
10.00-12.00 JAM TIDUR
12.00-12.30 SHOLAT DZUHUR
12.30-14.15 JAM WAJIB
10 14.15-15.00 ISTIRAHAT
11 15.00-15.30 SHOLAT ASHAR
12 15.30-16.15 JAM WAJIBE SEMAAN
13 16.10 - 18.00 ISTIRAHAT
14 18.00-SELESAI SHOLAT MAG];?;?\IRS‘[;S;IMAK SANTRI
15 19.00-SELESAI SHOLAT ISYA'
16 20.15-21.00 SOROGAN MALAM + TARTILAN
17 21.00-SELESAI ISTIRAHAT + JAM TIDUR
NB: Pada waktu jam wajib di mulai, santri di haruskan sudak
hadir di tempat & diharapkan tidak meninggalkan tempat
_sebelum jam benar-benar selesai.

Gambar 4.3 Jadwal kegiatan membaca Al-Qur’an santri Bilghoib®

’ Dokumentasi jadwal kegiatan membaca Al-Qur’an santri Bilghoib pukul 09.25 WIB hari
sabtu tanggal 19 Januari 2019.
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Pada Strategi kelancaran membaca Bilghoib Al-Qur’an di
Pondok Pesantren Tarbiyyatul Qur’an Al-Mannan Tulungagung, yaitu
membaca Al-Qur’an dengan mushaf tertutup dinamakan atau dengan
Murojaah. Sebenarnya strategi yang digunakan Kyai dan dewan Asatidz
dalam kelancaran membaca Bilghoib Al-Qur’an sama dengan membaca
Binnadhor, hanya ada beberapa penekanan dalam perbaikan membaca. Hal
ini senada dengan ungkapan K.H.Ahmad Nasukhi selaku pimpinan
pondok, berikut pemaparannya:

“Begini mbak, dalam mengaji bil ghoib santri melakukan

membaca tanpa melihat mushaf (murojaah) dengan pelan dan

harus benar. perbaikan ustadz sebatas pada kelancaran membaca
yang sesuai dengan Al Qur’an.”'”

Pemaparan tersebut diperkuat dengan wawancara bersama
Ustadzah Yeni Lathifah selaku pembimbing bagian Bilghoib, beliau
mengungkapkan :

“Kami membagi waktu antara ngeloh dan deresan, kelancaran

ditekankan dan dikonsentrasikan ketika setoran hafalan, Santri
tidak boleh tertawa ketika ada kesalahan.”"!

Ngeloh adalah menambah hafalan baru dan perbaikan deresan
lama yang sempat hilang dan akan dibenahi kembali saat menghadap
pembimbing. Adapun strategi santri Bilghoib adalah sema’an bersama
teman sejawat dan melakukan evaluasi ngejuz dan ujian kelipatan sama
halnya dengan santri Binnadhor. Ujian kelipatan adalah tes menghafal Al-

Qur’an sebanyak 5, 10, 15, 20, maupun 25 juz dalam sekali duduk, ujian

' Wawancara dengan Pimpinan Pondok, KH. Ahmad Nasukhi pukul 10.15 hari senin tanggal
14 Januari 2019 di Ndalem PPTQ Al-Mannan Tulungagung.

" Wawancara dengan dewan asatidz Bilghoib, Ustadzah Yeni Lathifah pukul 09.00 hari
selasa tanggal 15 Januari 2019 di Kantor PPTQ Al-Mannan Tulungagung.
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ini bertujuan untuk melancarkan hafalan. Hal ini sesuai dengan observasi
kegiatan membaca dan pemaparan Azza Nur Laila selaku santri Bilghoib:

“Iya mbak cara kami biar lancar yaitu melakukan murojaah
setiap hari, melakukan sema’an minimal 2 orang, melakukan
sambung ayat minimal satu halaman perhari dengan cara
perorang satu ayat secara bergantian. Selain itu melakukan
evaluasi ngejuz dan ujian kelipatan. ujian kelipatan setelah
melakukan evaluasi ngejuz sbnyk 1 juz secara terus mnerus, dan
smpai 5 juz, kemudian wajib melakukan ujian tersebut dalam
sekali duduk”'?

Pendapat tersebut didukung observasi dan wawancara peneliti:

Melalui observasi peneliti, bahwa strategi pondok tentang
kelancaran membaca Al-Qur’an bagi santri bilghoib harus
melakukan wajiban membaca Al-Qur’an 5 juz setiap harinya
dan mengikuti evaluasi ngejuz. Strategi yang diamati peneliti
adalah santri melakukan tadarus dan murojaah setiap harinya.
Selain itu peneliti juga melihat santri melakukan sambung ayat
dengan secara bergantian bersama temannya. '

Pada membaca Bilghoib ini santri tidak melihat mushfah dan
secara tidak langsung mereka mengandalkan hafalan mereka. Jika terjadi
kesalahan membaca maka di ulang-ulang sampai benar sesuai dengan
Mushaf. Santri pada Bilghoib ini sangat dituntun untuk konsentrasi penuh,
teruama ketika menghadap Kyai. Kegiatan wajib dengan Kyai ba’da Isya’
oleh seluruh santri berupa sorogan kemudian dilanjutkan wajiban sambung
ayat dengan teman santri Bilghoib.

Selain murojaah setiap hari, santri Bilghoib juga melakukan
kegiatan rutinan migguan dan bulanan. Hal ini senada dengan pemaparan

Rifatus Sholikah selaku santri Bilghoib:

'2 Wawancara dengan santri Bilghoib, Azza Nur Laila pukul 14.30 hari selasa tanggal 15
Januari 2019 di Aula PPTQ Al-Mannan.Al-Mannan Tulungagung.

 Observasi kegiatan santri Bilghoib PPTQ Al-Mannan Tulungagung pukul 14.30 WIB hari
senin tanggal 14 Januari 2019.
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“Kami juga ada kegiatan rutinan mingguan dan bulanan mbak,
Sema’an rutinan bulanan yaitu setiap kamis kliwon dan kamis
wage , dan sema’an ahad legi di mushollla sekitar lingkungan
bersama masyarakat setempat.”

Santri Bilghoib melakukan sema’an ini setiap hari ahad
sebanyak 10 juz dan peranak membaca 2 juz. Semua rutinan yang disusun
oleh PPTPQ Al-Mannan Tulungagung dalam rangka menjaga kualitas
hafalan santri. Kelancaran membaca Al Qur’an santri Bilghoib secara tidak
langsung dapat diamati karena santri membaca tanpa melihat mushaf
(murojaah).

Berikut kegiatan peningkatan kelancaran membaca santri Bilghoib:

Gambar 4.4 Kegiatan sema an santri Bilghoib PPTQ Al-Mannan
Tulungagung. 1
Dari pemaparan di atas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa
Strategi peningkatan kelancaran membaca Al-Qur’an Santri di PPTPQ Al-
Mannan Tulungagung terbagi menjadi dua yaitu Binnadhor dan Bilghoib.

Lembaga menetapkan jadwal kegiatan kegiatan rutin harian, mingguan

' Dokumentasi kegiatan sema’an santri Bilghoib PPTQ Al-Mannan Tulungagung pukul
08.00 WIB hari senin tanggal 21 Januari 2019.
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dan bulanan Bagi santri Binnadhor, wajib mengikuti kegiatan tartil ba’da
asyar. Sedangkan santri Bilghoib melakukan sema’an antar teman sejawat
ba’da asyar. Santri Binnadhor, harus konsisten dalam membaca Al Qur’an,
dengan suara yang lantang, dan murojaah setiap hari. Sedangkan santri
Bilghoib membaca tanpa melihat mushaf (murojaah) dengan pelan dan
harus benar.
. Strategi peningkatan kefasihan membaca Al-Qur’an Santri di Pondok
Pesantren Tarbiyyatul Qur’an Al-Mannan Tulungagung.

Strategi dalam meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an
Santri di Pondok Pesantren Tarbiyyatul Qur’an Al-Mannan Tulungagung
yaitu memperhatikan Tajwid dan Makhorijul huruf. Cara membaca Al-
Qur’an secara tepat dengan mengetahui Ilmu Tajwid, yaitu dengan
mengeluarkan bunyi huruf dari asal tempat keluarnya (makhraj), sesuai
dengan karakter bunyi (syifat) dan konsekuensi dari sifat yang dimiliki
huruf tersebut, mengetahui dimana harus berhenti dan dimana harus
memulai bacaan, maka dengan demikian kefasihan membaca Al-Qur’an
santri dapat ditingkatkan.

Strategi peningkatan kefasihan membaca Al-Qur’an Santri di
Pondok Pesantren Tarbiyyatul Qur’an Al-Mannan Tulungagung terbagi
menjadi dua, Bin Nadhor dan Bil ghoib. Dalam meningkatkan kefasihan
santri Bin Nadhor dalam membaca Al Qur’an, santri harus menguasai ilmu
tajwid dan makharijul huruf. Hal ini sesuai dengan pemaparan KH. Ahmad

Nasukhi selaku pimpinan pondok:
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“Kebijakan pondok dalam meningkatkan kefasihan membaca
santri adalah santri harus mampu memahami ilmu tajwid dengan
benar, dan mampu mempelajari ilmu tajwid dengan baik.” ">

Data ini didukung dengan hasil wawancara bersama Dewan
Asatidz Binnadhor yaitu Ustadzah Risa Nur’aini yang mengungkapkan
bahwa :

“Supaya santri fasih membaca maka kami tekankan untuk

menguasai makharijul huruf, menguasai ilmu tajwid, dan

mengikuti tes Binnadhor yaitu jika santri lulus boleh menginjak

Al-Qur’an juz 1 dan apabila santri tidak lulus, maka santri harus
mengulang jilid.”'®

Selain harus memahami ilmu tajwid, santri juga harus mengikuti
Program Binnadhor yaitu mengikuti tes membaca Al-Qur’an terlebih
dahulu kepada seniornya, yang digunakan untuk melanjutkan ke Al-
Qur’an atau mengulang dari jilid. Pengulangan ini bertujuan untuk
memaaksimalkan bacaan Al-Qur’an dengan jelas dan benar dari segi
makhraj dan tajwidnya.

Strategi dalam meningkatkan kefasihan membaca Santri
Binnadhor juga melalui kegiatan bimbingan oleh senior. Pembimbing
senior bertugas untuk memantau kefasihan bacaan Al-Qur’an. Apabila
dalam bacaannya ada yang kurang fasih maka terus-menerus mengulang
bacaan yang salah (kurang fasih) tersebut, dan tidak akan menambah

bacaan jika bacaan sebelumnya belum di kuasai.

'S Wawancara dengan Pimpinan Pondok, KH. Ahmad Nasukhi pukul 10.15 hari senin tanggal
14 Januari 2019 di Ndalem PPTQ Al-Mannan Tulungagung.

'® Wawancara dengan dewan asatidz Binnadhor, Ustadzah Risa Nur’aini pukul 09.00 hari
selasa tanggal 15 Januari 2019 di Kantor PPTQ Al-Mannan Tulungagung.
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Menurut keterangan yang diberikan salah satu santri Binnadhor,
ia menyatakan :

“Selain pengarahan dari Ustadzah, kami juga diarahkan oleh

senior yang kegiatannya adalah pembelajaran ilmu tajwid

terutama bacaan mad, sifat huruf, fashohah, dan ghorib setiap

pagi. Selain itu juga ada sekolah khusus tajwid dan sekolah
makharijul huruf.” "’

Pembelajaran pada sekolah khusus tajwid dan makharijul huruf
yaitu membaca Al-Qur’an dengan mushaf terbuka (Binnadhor) dengan
lantang, tartil, tegas, sesuai tempat huruf, sifat huruf, utamanya tajwid, dan
lebih memperhatikan huruf yang harus dibaca mecucu (ist’lak), mringis,
lebih tegasnya lagi membaca Al-Qur’an tidak boleh malu dalam
mengekspresikan gerakan mulut serta konsentrasi yang tinggi. Disini santri
juga diharuskan untuk menghafalkan hukum-hukum bacaan tajwid yang
kemudian diaplikasikan ketika membaca Al-Qur’an. Sekolah tajwid bagi
santri Binnadhor dilaksanakan setiap hari rabu ba’da asyar.

Pada membaca Binnadhor ini santri sangat ditekankan untuk
memperhatikan tajwid dan makharijul huruf secara terus menerus dan
membaca Al-Qur’an secara pelan-pelan dan tartil. Walapun ada beberapa
santri yang mengalami kesulitan dalam pengucapan huruf terutama bagi
santri yang pertama kali belajar.

Pemaparan diatas juga sesuai dengan observasi peneliti:

Peneliti mengamati santri mengikuti sekolah tajwid setiap hari

rabu dan di sekolah tersebut santri diajarkan untuk mampu

dalam menguasai makharijul huruf, menguasai ilmu tajwid, saat
sekolah tajwid peneliti mengamati santri berlatih membaca

"7 Wawancara dengan santri Binnadhor Fika Zunanita pukul 14.45 hari selasa tanggal 15
Januari 2019 di Aula PPTQ Al-Mannan.Al-Mannan Tulungagung.
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dengan lantang , tartil, tegas, sesuai tempat huruf, sifat huruf,
utamanya tajwid, dan santri disuruh untuk lebih memperhatikan
huruf yang harus dibaca mecucu (isti’lak), mringis, lebih
tegasnya lagi membaca Al-Qur’an tidak boleh malu dalam
mengekspresikan gerakan mulut serta konsentrasi yang tinggi.
Selain itu, santri juga harus mengikuti tes binnadhor untuk
menguji kemampuan membaca Al-Qur’an.'®

Adapun dari segi bacaan santri yang kurang baik dan benar
maka Kyai atau dewan Asatidz melakukan takhsin dan tahsis. Kegiatan
tahsin dan tahsis dilakukan oleh senior sebagai badal dari Kyai dan
dilakuan saat santri muroj’aah dan sema’an. Metode tahsin dan tahsis ini
ialah langsung memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil sesuai
dengan kaidah ilmu tajwid. Apabila ada kesalahan dalam mengucapkan
dan melafalkan maka dewan Asatidz langsung memperbaiki dan
memberikan contoh yang baik dan benar.

Strategi peningkatan kefasihan membaca Al-Qur’an Bilghoib
Pondok Pesantren Tarbiyyatul Qur’an Al-Mannan Tulungagung sama
halnya dengan membaca Binnadhor yaitu ditekankan pada makhraj dan
tajwid. Program yang digunakan untuk santri Bilghoib adalah harus
mengikuti tes membaca Al-Qur’an terlebih dahulu kepada seniornya,
untuk menentukan lanjut menghafal Al-Qur’an atau menghafal Al-Qur’an
besertaan dengan Binnadhor. Kemudian murojaah atau setoran hafalan
kepada Kyai dengan meneliti makhraj dan tajwidnya.

Menurut pemaparan yang diberikan pimpinan Pondok, beliau

menyatakan :

¥ Observasi kegiatan santri Bin Nadhor PPTQ Al-Mannan Tulungagung pukul 15.45 WIB
hari rabu tanggal 16 Januari 2019.
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“Hampir sama dengan santri Binnadhor mbak, membaca Al-
Qur’an secara pelan-pelan sesuai dengan makharaj dan ilmu
tajwidnya, dan tidak usah tergesa-gesa dalam membaca, terutma
bacaam, letak huruf, sifat huruf yg pernah diajrakan saat
Binnadhor. Awalnya strategi yang digunakan untuk santri
Bilghoib adalah harus mengikuti tes membaca Al-Qur’an
terlebihlgdahulu kepada seniornya, kemudian murojaah dengan
Kyai.”

Strategi pembelajaran kefasihan Al-Qur’an difokuskan untuk
Binnadhor, guna meningkatkan kelancaran ketika Bilghoib. Jadi ketika
tahap Bilghoib, santri konsentrasi pada hafalan dan Muroja’ah. Namun,
ada juga santri Bilghoib dari luar pondok kemudian meneruskan Bilghoib
disini, ada sebagian yang sudah memenuhi standart, ada juga sebagian
yang belum. Untuk santri yang belum memenuhi standart, mereka harus
digembleng lagi seperti santri Binnadhor dan juga melakukan test bacaan
Bilghoib, ketika belum lolos maka test lagi sampai memenuhi standart
bacaan Bilghoib. Adapun dari segi bacaan santri Bilghoib yang kurang
baik dan benar maka dilakukan tahsin dan tahsis. Sama halnya dengan
santri Binnadhor dewan Asatidz langsung memperbaiki dan memberikan

contoh yang baik dan benar.

' Wawancara dengan Pimpinan Pondok, KH. Ahmad Nasukhi pukul 10.15 hari senin tanggal
14 Januari 2019 di Ndalem PPTQ Al-Mannan Tulungagung.
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Berikut kegiatan santri dalam peningkatan kefasihan bacaan Al-Qur’an:

Gambar 4.5 Kegiatan membaca Ghorib santri Binnadhor

dan setoran santri Bilghoib. *°

Dari pemaparan di atas, penulis mengambil kesimpulan bahwa
santri dalam meningkatkan kefasihan membaca Al Qur’an harus mampu
memahami ilmu tajwid dengan baik dan benar serta santri harus mengikuti
mengikuti tes Binnadhor. Selain itu ditekankan Pembelajaran ilmu tajwid
melalui senior yang ditunjuk oleh Dewan Asatidz Binnadhor. Santri harus
mengikuti sekolah khusus tajwid dan makharijul huruf. Strategi
pembelajaran bacaan Al-Qur’an di fokuskan untuk Binnadhor, guna
meningkatkan kelancaran ketika Bilghoib. Jadi ketika tahap Bilghoib,

santri konsentrasi pada hafalan dan Muroja’ah.

* Dokumentasi membaca Ghorib santri Binnadhor dan setoran santri Bilghoib pukul 08.00

WIB hari senin tanggal 21 Januari 2019.
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3. Hasil dari strategi peningkatan kelancaran dan kefasihan membaca
Al-Qur’an Santri di Pondok Pesantren Tarbiyyatul Qur’an Al-
Mannan Tulungagung.

Terampil dalam membaca Al-Qur’an menjadi kemampuan
paling dasar yang harus dikuasai oleh santri di suatu lembaga pendidikan
islam. Langkah awal untuk lebih mendalami Al-Qur’an adalah dengan cara
mampu membacanya dengan lancar dan fasih. Maka dengan demikian,
strategi dan cara dalam membaca Al-Qur’an harus diperhatikan agar
hasilnya sesuai dengan tujuan membaca Al-Qur’an yaitu bernilai ibadah.

Sebagaimana informasi yang telah dihimpun peneliti ketika
melakukan wawancara dengan KH. Ahmad Nasukhi terkait hasil strategi
peningkatan kelancaran dan kefasihan membaca Al-Qur’an Santri
Binnadhor, bahwasanya:

“Strategi yang sudah diterapkan di sini insyallah membantu

santri dalam proses pembelajaran Al-Qur’an sehingga bacaan

menjadi jelas dan baik. Kalau sudah begitu maka makna dalam
Al-Qur’an sesuai dan tentu mendapatkan pahala.” '

Selain itu didukung observasi peneliti tentang hasil strategi
peningkatan kelancaran dan kefasihan membaca Al-Qur’an santri PPTQ
Al-Mannan Tulungagung:

Saat kegiatan berlangsung peneliti mengamati santri membaca
Al-Qur’an dengan lancar, tartil, dan menggunakan lantunan lagu
yang baik. Bagi peneliti, bacaan santri ini berbentuk melalui
pembiasaan , murojaah, dan semaan setiap hari. hal inilah yang
membuat peneliti takjub dengan nada yang indah para murid
melantunkannya tanpa mengurangi kefasihan makhraj dan
tajwidnya. Selain itu, berdasarkan informasi yang didapatkan

! Wawancara dengan Pimpinan Pondok, KH. Ahmad Nasukhi pukul 10.15 hari senin tanggal
14 Januari 2019 di Ndalem PPTQ Al-Mannan Tulungagung.
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dari santri, mereka senang mendapatkan nilai A dan dapat lulus

vjian ngejuz Al-Qur’an.”’

Strategi yang sudah diterapkan memang mampu membantu
proses pembelajaran Al-Qur’an karena Al-Qur’an itu harus dibaca secara
berulang-ulang agar bacaannya bisa jelas dan bagus sesuai dengan ilmu
tajwid. Dengan adanya strategi tersebut, ada sebagian santri yang sudah
tartil dalam mengusai bacaannya dan ada sebagian santri yang belum
menguasai bacaannya, karena masih dalam proses pembelajaran. Selain
itu, prestasi yang diperoleh bisa lulus dalam ujian ngejuz Al-Qur’an dan
beberapa santri ada yang mengikuti lomba MMQ hingga mendapatkan
juara. Hal ini senada dengan ungkapan Ustadzah Risa Nur’aini yang
mengungkapkan bahwa :

“Hasilnya adalah Prestasi mbak, santri bisa mengikuti evaluasi

ngejuz dan mendapatkan nilai “A”. walaupun ada beberapa

santri yang agak /emot karena memang setiap santri memiliki

kemampuan yang berbeda tapi 90 % santri Binnadhor sudah

memperhatikan tajwid dan fashohahnya”. **

?2 Observasi kegiatan santri PPTQ Al-Mannan Tulungagung pukul 14.00 WIB hari rabu
tanggal 16 Januari 2019.

» Wawancara dengan dewan asatidz Binnadhor, Ustadzah Risa Nur’aini pukul 09.15 hari
selasa tanggal 15 Januari 2019 di Kantor PPTQ Al-Mannan Tulungagung.
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Berikut ini adalah dokumentasi nilai prestasi santri Binnadhor :

Gambar 4.6 Kartu prestasi santri Binnadhor **

Melalui strategi yang diterapkan ini, santri Binnadhor
merasakan sendiri hasilnya seperti bertambahnya ilmu pengetahuan terkait
tajwid dan makharijul huruf. Menurut pemaparan yang diberikan oleh
salah santri Binnadhor, menyatakan :

“Bagi saya, apabila kita membaca Al-Qur’an dalam keadaan

lancar dan fasih, maka kita akan menikmati hasil belajarnya dan

sangat membantu sekali dalam kelancaran menghafal Al-
Qura an.” 25

Dari pemaparan tersebut, dapat diketahui bahwa hasil dari
strategi peningkatan kelancaran dan kefasihan membaca Al-Qur’an Santri
Binnadhor adalah membantu santri dalam proses pembelajaran dan hafalan
Al-Qur’an. selain itu, santri lebih mudah dalam ujian hafalan Al-Qur’an

dan mendapatkan prestasi saat mengikuti lomba MMQ.

* Dokumentasi Kartu Prestasi santri Binnadhor pukul 09.25 WIB hari sabtu tanggal 19
Januari 2019.

» Wawancara dengan santri Binnadhor, Fiki Ulya Aini pukul 14.30 hari selasa tanggal 15
Januari 2019 di Aula PPTQ Al-Mannan.Al-Mannan Tulungagung.
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Adapun hasil penerapan strategi peningkatan kelancaran dan
kefasthan membaca Al-Qur’an santri Bilghoib Pondok Pesantren
Tarbiyyatul Qur’an Al-Mannan Tulungagung sesuai dengan pemaparan
pimpinan pondok KH. Ahmad Nasukhi, bahwasanya:

“Selain memperbaiki bacaan dan makharijul huruf. Strategi

yang sudah diterapkan sangat membantu dalam proses
menghafal Al-Qur’an”*°

Data ini didukung dengan hasil wawancara bersama Dewan
Asatidz Bilghoib yaitu Ustadzah Kuni Uli Shofa yang mengungkapkan
bahwa :

“Untuk saat ini, Alhamdulillah strategi yang kami terapkan

sudah terlaksana dengan baik dan efektif, melihat kemauan dan

tekad yang kuat yang dimiliki oleh setiap santri yaitu segera

khatam 30 juz maka mereka berusaha serius memperbaiki tajwid

dan bacaan walaupun sebelumnya sudah dipelajari pada tahap
Binnadhor™*’

Strategi yang sudah diterapkan diharapkan mampu membantu
dalam proses menghafal Al-Qur’an karena memang kosentrasi di pondok
ini adalah program Tahfidzul Qur’an. Hasil yang diperoleh dari strategi ini
berupa keberhasilan santri dalam mengikuti ujian kelipatan 5 juz hingga 30
juz. Selain itu beberapa siswa mengikuti lomba MHQ hingga mendapatkan
juara. Hasil ini didapatkan dari penekanan pihak pondok dan kedisiplinan
santri ketika melaksanakan sema’an antar teman sejawat, murojaah secara
teratur, bimbingan tajwid dengan asatidz dan senior, serta mengikuti test

hafalan.

26 Wawancara dengan Pimpinan Pondok, KH. Ahmad Nasukhi pukul 10.15 hari senin tanggal
14 Januari 2019 di Ndalem PPTQ Al-Mannan Tulungagung.

7 Wawancara dengan dewan asatidz Bilghoib, Ustadzah Kuni Uli Shofa pukul 09.40 hari
selasa tanggal 15 Januari 2019 di Kantor PPTQ

Al-Mannan Tulungagung.
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Berikut ini adalah dokumentasi yang diambil ketika santri

mendapatkan juara lomba MHQ dan MMQ:

Gambar 4.7 Hasil strategi peningkatan kelancaran dan kefasihan
Binnadhor dan Bilghoib PPTQ Al-Mannan Tulungagung.®
B. Temuan Penelitian
Berdasarkan wawancara dan observasi di Pondok Pesantren Tarbiyyatul
Qur’an Al-Mannan Tulungagung sebagai berikut :
1. Strategi peningkatan Kkelancaran membaca Al-Qur’an Santri di

Pondok Pesantren Tarbiyyatul Qur’an Al-Mannan Tulungagung.

a. Strategi peningkatan kelancaran membaca Al-Qur’an terbagi menjadi
dua yaitu Binnadhor dan Bilghoib. Membaca Binnadhor adalah
membaca Al-Qur’an dengan mushaf terbuka. Sedangkan membaca
Bilghoib adalah membaca Al-Qur’an dengan mushaf tertutup.

b. Lembaga menetapkan jadwal kegiatan membaca Al-Qur’an Santri yaitu

kegiatan rutin harian, mingguan dan bulanan bagi Santri Binnadhor

* Dokumentasi hasil strategi peningkatan kelancaran dan kefasihan Binnadhor dan Bilghoib
PPTQ Al-Mannan Tulungagung.
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dan Bilghoib. Kegiatan harian Santri Binnadhor yaitu membaca Al-
Qur’an 5 juz perhari dan evaluasi nge-Juz (membaca satu juz kepada
dewan Asatidz). Kegiatan mingguan santri Binnadhor membaca Al-
Qur’an sebanyak 3 juz setiap hari Ahad dan setiap anak mendapatkan
bagian '2 juz. Sedangkan santri Bilghoib yaitu murojaah setiap hari,
sema’an minimal 2 orang, melakukan sambung ayat minimal satu
halaman perhari. Kegiatan mingguan santri Bilghoib berupa sema’an
setiap hari ahad sebanyak 10 juz dan peranak membaca 2 juz dan
kegiatan rutinan bulanan Sema 'an setiap kamis kliwon dan kamis wage.

c. Bagi santri Binnadhor, wajib mengikuti kegiatan tartil ba’da asyar.
Sedangkan santri Bilghoib melakukan sema’an antar teman sejawat
ba’da asyar.

d. Santri Binnadhor, harus konsisten dalam mebaca Al Qur’an, dengan
suara yang lantang, dan murojaah setiap hari. Sedangkan santri Bilghoib
membaca tanpa melihat mushaf (murojaah) dengan pelan dan harus
benar.

2. Strategi peningkatan kefasihan membaca Al-Qur’an Santri di Pondok

Pesantren Tarbiyyatul Qur’an Al-Mannan Tulungagung.

a. Santri Binnadhor harus mampu memahami ilmu tajwid dengan baik dan
benar.

b. Mengikuti tes Binnadhor yaitu jika santri lulus boleh menginjak Al-
Qur’an juz 1 dan apabila santri tidak lulus, maka santri harus

mengulang jilid.
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. Pendampingan oleh senior yang ditunjuk oleh Dewan Asatidz

Binnadhor tujuannya adalah Pembelajaran ilmu tajwid dan test hafalan.
Santri Binnadhor harus mengikuti sekolah tajwid yaitu pembelajaran
Tajwid dan makharijul huruf.

Strategi pembelajaran bacaan Al-Qur’an di fokuskan untuk Binnadhor,
guna meningkatkan kelancaran ketika Bilghoib. Jadi ketika tahap
Bilghoib, santri konsentrasi pada hafalan dan Muroja’ah.

Kegiatan tahsin dan tahsis saat santri muroj’ah dan sema’an. Metode
tahsin dan tahsis ini ialah langsung memasukkan dan mempratekkan
sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Apabila ada kesalahan dalam
mengucapkan dan melafalkan maka dewan Asatidz langsung

memperbaiki dan memberikan contoh yang baik dan benar.

. Hasil dari strategi peningkatan kelancaran dan kefasihan membaca

Al-Qur’an Santri di Pondok Pesantren Tarbiyyatul Qur’an Al-

Mannan Tulungagung.

a.

b.

Bernilai sebagai ibadah dan mendapat pahala.

Membaca dengan baik dan benar.

. Terbiasa membaca dengan tartil, fashih dan baik serta terhindar dari

kesalahan saat membaca AL-Qur’an.

Membantu santri dalam proses pembelajaran dan hafalan Al-Qur’an.

. Mudah dalam test hafalan Al-Qur’an dan mendapatkan prestasi saat

mengikuti lomba MMQ dan MHQ.
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C. Analisis Data
1. Strategi peningkatan kelancaran membaca Al-Qur’an Santri di

Pondok Pesantren Tarbiyyatul Qur’an Al-Mannan Tulungagung.

Strategi dalam kelacaran membaca Al-Qur’an merupakan cara
membaca ayat-ayat Al-Qur’an yang tidak tersangkut sangkut; tidak
terputus-putus; tidak tersendat-sendat; dan tidak tertunda-tunda. Kelacaran
Membaca dengan tidak tergesa-gesa, sehingga dapat melafalkan setiap
huruf dengan benar dan jelas, serta memperhatikan hukum-hukum setiap
bacaan, tidak membuat kesalahan baik dalam lafadh maupun makna
bacaan.

Strategi peningkatan kelancaran membaca Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Tarbiyyatul Qur’an Al-Mannan Tulungagung terbagi menjadi
dua yaitu Binnadhor dan Bilghoib. Membaca Binnadhor adalah membaca
Al-Qur’an dengan mushaf terbuka. Sedangkan membaca Bilghoib adalah
membaca Al-Qur’an dengan mushaf tertutup.

Lembaga menetapkan jadwal kegiatan membaca Al-Qur’an
Santri yaitu kegiatan rutin harian, mingguan dan bulanan bagi Santri
Binnadhor dan Bilghoib. Kegiatan harian Santri Binnadhor yaitu membaca
Al-Qur’an 5 juz perhari dan evaluasi nge-Juz (membaca satu juz kepada
dewan Asatidz). Kegiatan mingguan santri Binnadhor membaca Al-Qur’an
sebanyak 3 juz setiap hari Ahad dan setiap anak mendapatkan bagian -
juz. Sedangkan santri Bilghoib yaitu murojaah setiap hari, sema’an

minimal 2 orang, melakukan sambung ayat minimal satu halaman perhari.
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Kegiatan mingguan santri Bilghoib berupa sema’an setiap hari ahad
sebanyak 10 juz dan peranak membaca 2 juz dan kegiatan rutinan bulanan
Sema’an setiap kamis kliwon dan kamis wage bersama dengan masyarakat
di pondok.

Santri Binnadhor wajib mengikuti kegiatan tartil ba’da asyar.
Sedangkan santri Bilghoib melakukan sema’an antar teman sejawat ba’da
asyar. Santri Binnadhor harus konsisten dalam mebaca Al Qur’an, dengan
suara yang lantang, dan murojaah setiap hari serta mengikuti kegiatan
rutinan setiap minggu. Bagi santri Bilghoib membaca tanpa melihat
mushaf (murojaah) dengan pelan dan harus benar. Kelancaran membaca
Al Qur’an santri secara tidak langsung dapat diamati karena kegiatan
dilakukan secara berkala dan santri membaca Al Qur’an dengan tidak
melihat mushaf (murojaah).

. Strategi peningkatan kefasihan membaca Al-Qur’an Santri di Pondok
Pesantren Tarbiyyatul Qur’an Al-Mannan Tulungagung.

Strategi dalam meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an
yaitu memperhatikan Tajwid dan Makhorijul huruf. Cara membaca Al-
Qur’an secara tepat dengan mengetahui Ilmu Tajwid, mengetahui asal
tempat keluarnya (makhraj), sesuai dengan karakter bunyi (syifat) dan
konsekuensi dari sifat yang dimiliki huruf tersebut, mengetahui dimana
harus berhenti dan dimana harus memulai bacaan, maka dengan demikian

kefasihan membaca Al-Qur’an santri dapat ditingkatkan.
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Strategi dalam meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an
Santri PPTPQ Al-Mannan Tulungagung difokuskan untuk santri
Binnadhor, guna meningkatkan kelancaran ketika tahap Bilghoib. Jadi
ketika tahap Bilghoib, santri konsentrasi pada hafalan dan Muroja’ah.
Ketika belum benar-benar fasih ketika membaca, santri harus membaca
secara berulang-ulang. Cara ini merupakan cara yang klasik, tapi tidak
menjadi suatu permasalahan apabila diterapkan dilingkungan pondok
pesantren.

Adapun bagi santri yang kurang benar dan baik dalam
bacaannya maka diadakan fahsin dan tahsis saat muroj’ah dan sema’an.
Metode tahsin dan tahsis ini ialah langsung memasukkan dan
mempraktekkan sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Apabila ada kesalahan
dalam mengucapkan dan melafalkan maka dewan Asatidz langsung
memperbaiki dan memberikan contoh yang baik dan benar.

Lembaga ini menekankan santri santri untuk mampu memahami
ilmu tajwid dengan baik dan benar. selain itu santri santri harus mengikuti
tes membaca yaitu jika santri lulus boleh menginjak Al-Qur’an juz 1 dan
apabila santri tidak lulus, maka santri harus mengulang jilid. Untuk
menjaga kualitas bacaan maka dilakukan pendampingan oleh senior yang
ditunjuk oleh Dewan Asatidz. Pendampingan bertujuan untuk
Pembelajaran ilmu tajwid dan test hafalan. Pembelajaran ilmu tajwid santri

juga melalui sekolah khusus tajwid dan makharijul huruf.
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3. Hasil dari strategi peningkatan kelancaran dan kefasihan membaca
Al-Qur’an Santri di Pondok Pesantren Tarbiyyatul Qur’an Al-
Mannan Tulungagung.

Terampil dalam membaca Al-Qur’an menjadi kemampuan
paling dasar yang harus dikuasai oleh santri di suatu lembaga pendidikan
islam. Langkah awal untuk lebih mendalami Al-Qur’an adalah dengan cara
mampu membacanya dengan lancar dan fasih. Maka dengan demikian,
strategi dan cara dalam membaca Al-Qur’an harus diperhatikan agar
hasilnya sesuai dengan tujuan membaca Al-Qur’an yaitu bernilai ibadah.

Strategi yang sudah diterapkan diharapkan mampu membantu
dalam proses menghafal Al-Qur’an karena memang kosentrasi di PPTPQ
Al-Mannan Tulungagung adalah program Tahfidzul Qur’an. Hasil yang
diperoleh dari strategi ini secara tida langsung membaca dan menghafal
Al-Qur’an bernilai sebagai ibadah dan mendapat pahala. Santri lebih
terbiasa membaca dengan tartil, fashih dan baik serta terhindar dari
kesalahan saat membaca Al-Qur’an karena memang kegiatan hariannya
adalah membaca Al-Qur’an dan menghafalkannya, selain itu mereka
terbiasa dengan lingkungan Qur’ani. Di sisi lain, hasil dari strategi
peningkatan kelancaran dan kefasihan membaca Al-Qur’an membantu
santri dalam test hafalan Al-Qur’an dan mendapatkan prestasi lomba

MMQ dan MHQ.





